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ABSTRACT 

The development of Indonesia’s new capital city, Ibu Kota 

Nusantara (IKN), in East Kalimantan is a national strategic 

project that entails not only technical and economic 

implications but also complex environmental, social, and 

moral challenges. Various ecological problems, such as 

deforestation, ecosystem degradation, and the potential 

marginalization of local communities, indicate that the 

development of IKN cannot be separated from a crisis in 

humanity’s worldview toward nature. This study aims to 

analyze the development of IKN through the perspective of 

Islamic ecotheology, particularly the thought of KH. M. Ali 

Yafie, in order to reveal the ethical and spiritual dimensions 

underlying this development project. 

This research employs a descriptive qualitative method 

with a library research approach. Primary data are derived 

from the works of KH. M. Ali Yafie, while secondary data are 

obtained from books, journals, and scholarly literature 

relevant to ecotheology, sustainable development, and 

environmental studies. The analysis is conducted through 

systematic stages of data reduction, data presentation, and 

data interpretation. 

The findings indicate that KH. M. Ali Yafie’s 

ecotheological thought provides an important ethical 

framework for evaluating the direction of IKN’s development. 

The principles of trusteeship (amanah), balance (mizan), 

ecological justice, and intergenerational maslahah emphasize 

that development should not be oriented solely toward the 

exploitation of natural resources. This study also identifies 

both normative alignment and practical tensions between the 

Green City vision of IKN and its implementation on the 

ground. Therefore, the development of IKN must be 

understood as a moral test that requires the integration of 

physical progress, ecological responsibility, and spiritual 

awareness. 

Keywords: Islamic ecotheology, KH. M. Ali Yafie, Ibu Kota 

Nusantara, sustainable development, environmental ethics.  
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ABSTRAK 

Pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) di Kalimantan 
Timur adalah proyek strategis nasional yang bukan hanya 
membawa implikasi teknis dan ekonomi, tetapi juga 
melahirkan persoalan lingkungan, sosial, dan moral yang 
kompleks. Berbagai permasalahan ekologis seperti 
deforestasi, degradasi ekosistem, serta potensi 
terpinggirkannya masyarakat lokal menunjukkan bahwa 
pembangunan IKN tidak bisa terlepas dari krisis cara pandang 
manusia terhadap alam. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pembangunan IKN melalui perspektif ekoteologi 
Islam, khususnya pemikiran KH. M. Ali Yafie, guna 
menyingkap ranah etis dan spiritual di balik proyek 
pembangunan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif-
kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library 
research). Data primer diperoleh dari karya-karya KH. M. Ali 
Yafie, sementara data sekunder bersumber dari buku, jurnal, 
dan literatur ilmiah yang relevan dengan tema ekoteologi, 
pembangunan berkelanjutan, dan lingkungan hidup. Analisis 
dilakukan melalui tahapan reduksi data, pemaparan data, dan 
interpretasi data secara sistematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran 
ekoteologi KH. M. Ali Yafie memberikan kerangka etis yang 
penting dalam menilai arah pembangunan IKN. Prinsip 
amanah kekhalifahan, mizan (keseimbangan), keadilan 
ekologis, dan kemaslahatan lintas generasi yang menegaskan 
bahwa pembangunan tidak bisa hanya berorientasi pada 
eksploitasi sumber daya alam semata. Penelitian ini juga 
menemukan adanya keselarasan normatif sekaligus 
ketegangan praksis antara visi Green City IKN dan 
implementasi pembangunan di lapangan. Oleh karena itu, 
pembangunan IKN harus dipahami sebagai ujian moral yang 
menuntut integrasi antara kemajuan pada aspek fisik, tanggung 
jawab ekologis, dan kesadaran spiritual. 

 
Kata kunci: Ekoteologi Islam, KH. M. Ali Yafie, Ibu Kota 
Nusantara, pembangunan berkelanjutan, etika 
lingkungan. 
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MOTTO 

Hidup yang baik lahir dari keseimbangan  
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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan 

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan 

0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987. 

I. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

ا Alif 
tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

ب ba’ B be 

ت Ta’ T te 

ث Sa’ Ṡ 
es (dengan titik di 

atas) 

ج Jim J je 

ح Ḥa’ Ḥ 
ha (dengan titik di 

bawah) 

خ Kha’ Kh ka dan ha 

د Dal D de 

ذ Zal Ż 
ze (dengan titik di 

atas) 

ر Ra’ R er 

ز Zai Z zet 



xii 

 

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa’ Ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa’ Ẓ ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ‘ Ain‘ ع
Koma terbalik di 

atas 

 Gain G ge غ

 Fa’ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Waw W w و

 Ha’ H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ Y ye ي
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II. Konsunan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  

 ditulis Muta’addidah متعددّة 

 ditulis ‘iddah ةعدّ 

  

III. Ta’ Marbūṭah di akhir kata  

1. Bila dimatikan tulis h  

 ditulis Hikmah حكمة

 ditulis ‘illah علّة 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang 

sudah terserap kedalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, 

salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya).   

2. Bila di ikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.  

 ditulis كرامة الاولياء 
Karāmah al-

Auliȳa’ 

3. Bila ta’ marbutah hidup dengan harakat fathah, 

kasrah, atau dammah ditulis h. 

 زكاة الفطر

 
Ditulis Zakāh al-Fiṭri 

 

IV. Vokal Pendek  

 fatḥah ditulis a  ـ  ـــــــــــــــــــــ   .1

 kasrah ditulis i  ـ  ـــــــــــــــــــ   .2
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 ḍammah ditulis u ـ ـــــــــــــــُــــــ .3

  

V. Vokal Panjang  

1. 

Fatḥah + alif 

 إستحسا ن

ditulis 

ditulis 

ā 

Istiḥsān 

2. 

Fatḥah + ya’ 

mati 

 أنثى

ditulis 

ditulis 

ā 

Unṡā 

3. 

Kasrah + yā’ 

mati 

 العلواني

ditulis 

ditulis 

ī 

al-‘Ālwānī 

4. 

Ḍammah + 

wāwu mati 

 علو م 

ditulis 

ditulis 

û 

‘Ulûm 

  

VI. Vokal Rangkap  

1. 
Fatḥah + ya’ 

mati  غيرهم 

ditulis 

ditulis 

ai 

Gairihim 

2. 
Fatḥah + wawu 

mati  قول 

ditulis 

ditulis 

au 

Qaul 
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VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof  

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعد ت 

 ditulis la’in syakartum لإن شكرتم 

  

VIII. Kata sandang alif + lam  

4. Bila di ikuti huruf Qamariyyah  

 ditulis Al-Qur’ān القرآ ن 

 ditulis al-Qiyās القياس

  

5. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf  

Syamsiyyah yang mengikuti, serta menghilangkan 

huruf l (el)nya.  

  ditulis  ar-Risālah الرسال ة  

  ’ditulis  an-Nisā النساء 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

  ditulis  Ahl ar-Ra’yi أهل الرأ ي  

  ditulis  Ahl as-Sunnah أهل السن ة 
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X. Pengecualian 
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a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan 

terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya: 

al-Qur’an, hadis, shalat, zakat, mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah 

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi 

berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, 

misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh. 

d. Nama penerbit di Inonesia yang menggunakan kata Arab, 

misalnya Toko Hidayah, Mizan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan Ibu Kota Negara (IKN) adalah mega 

proyek di Indonesia yang mulai dibahas sejak tahun 2019 

pada pidato kenegaraan Presiden Jokowi 16 Agustus 

2019.1 Pembangunan ini bertujuan untuk mengatasi 

berbagai masalah yang ada pada ibu kota yang sekarang 

yaitu Jakarta. Pemindahan ibu kota ke Kalimantan Timur 

bukan hanya bertujuan untuk mengurangi beban di Jakarta 

tetapi juga untuk mendorong pembangunan yang lebih 

merata di seluruh wilayah Indonesia. Namun, mega 

proyek ini juga menimbulkan banyak efek negatif bagi 

lingkungan di wilayah Kalimantan Timur. Efeknya antara 

lain deforestrasi, degradasi lahan, polusi air dan udata, dan 

tantangan pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan. 

Untuk menghadapi berbagai tantangan tersebut, 

Islam menawarkan konsep Ekoteologi sebagai sebuah 

kajian yang relevan. Ekoteologi mengintegrasikan dasar-

dasar agama dengan perpektif ilmu lingkungan.2 Selain itu 

 

1 Presiden Joko Widodo, Pidato Kenegaraan dalam rangka HUT ke-

74 Republik Indonesia, 16 Agustus 2019. 
2 Ahmad Khoirul Fata, “Basis Teologis Dakwah Ekologis,” Ulul 

Albab Vol. 15, 2014. 
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Ekoteologi juga menekankan hubungan yang harmonis 

antara manusia dan alam semesta. Sebagai seorang 

khalifah di bumi, manusia juga diwajibkan menjaga 

keberlangsungan dan keseimbangan tatanan ekosistem. 

Ekoteologi diharapkan mampu menjadi landasan moral 

dan etika dalam pembangunan mega proyek ini. 

Letak IKN yang berada di Kalimantan menyebabkan 

pembangunan ini secara jelas akan menghadapi berbagai 

tantangan besar, salah satunya adalah deforestasi. 

Wilayah Kalimantan Timur yang pada mulanya adalah 

hutan tropis yang juga merupakan paru-paru dunia akan 

digunduli dan digantikan dengan bangunan-bangunan 

gedung pemerintahan. Dampak yang akan terjadi tentu 

akan sangat beraneka ragam, antara lain hilangnya habitat 

alami, penurunan keanekaragaman hayati, serta naiknya 

tingkat emisi karbon jika tidak diawasi dengan bijak. 

Degradasi lahan juga akan menjadi momok yang 

menakutkan karena akan mempengaruhi keseimbangan 

ekosistem dan mengurangi kesuburan tanah yang pada 

akhirnya akan berdampak pada kesejahteraan masyarakat 

Kalimantan Timur. 

Polusi udara dan air juga akan menjadi tantangan 

besar bagi pemerintah dalam membangun proyek IKN ini. 

Pembangunan infrastruktur di wilayah IKN bisa 

menyebabkan pencemaran air dan udara. Pencemaran 
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lingkungan seperti yang sudah disebutkan sebelumnya 

bisa berdampak negatif pada kesehatan masyarakat. 

Limbah yang dihasilkan dari pembangunan proyek ini jika 

tidak diatasi dengan benar juga akan mengancam 

keseimbangan lingkungan. 

Pemerintah Indonesia dituntut untuk bisa mengelola 

sumber daya alam secara berkelanjutan di wilayah yang 

akan dijadikan IKN. Masalah terkait pengelolaan sumber 

daya alam berkelanjutan jika tidak disikapi dengan baik 

akan menyebabkan kelangkaan sumber daya alam dan 

kerusakan lingkungan yang lebih buruk. 

Ekoteologi Islam dapat menjadi landasan penting 

dalam mengatasi berbagai permasalahan dalam 

pembangunan IKN melalui berbagai pendekatan. Pertama 

adalah Tauhid. Pada kajian Tauhid yang menekankan 

hubungan antara manusia dan penciptanya. Manusia 

sebagai makhluk yang diciptakan Tuhan memiliki 

tanggung jawab untuk ikut melestarikan lingkungan 

sebagai salah satu wujud ibadahnya pada Tuhan. Dalam 

pembangunan IKN, segala hal yang kaitannya dengan 

pembangunan harus sudah dipertimbangkan dampaknya 

pada lingkungan dan keberlangsungan makhluk hidup di 

sekitarnya. Dengan pedoman di atas, pembangunan tidak 

hanya akan menjadi sesuatu yang menguntungkan bagi 
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manusianya saja, tetapi juga akan berdampak positif untuk 

keberlangsungan lingkungan dan kesejahteraan umat. 

Kedua adalah khalifah, prinsip ini menekankan 

penciptaan manusia sebagai pemimpin dan pengelola 

bumi sebagai tempat tinggal. Manusia sebagai seorang 

khalifah tidak boleh lalai dalam menggunakan sumber 

daya alam. Dalam konteks pembangunan IKN, manusia 

dituntut untuk selalu menjaga keberlanjutan alam semesta 

untuk generasi mendatang. Penggunaan berbagai macam 

teknologi yang ramah lingkungan serta bantuan dari 

komunitas-komunitas yang bergerak di bidang 

lingkungan tentu akan menjadi bantuan yang konkret 

dalam merealisasikan prinsip ini. 

Ketiga adalah mizan. Prinsip mizan mengajak kita 

untuk selalu berpatokan pada keseimbangan dalam semua 

lini kehidupan. Tidak terkecuali antara manusia dan alam 

semesta. Keseimbangan dalam hal menjaga kelestarian 

lingkungan bisa dimulai dengan pengelolaan limbah yang 

benar, penggunaan energi terbarukan, dan menjaga 

ekosistem alami. Dalam konteks IKN, pengaplikasian 

konsep mizan dapat membantu menciptakan suatu 

wilayah yang berkelanjutan dan harmonis dengan alam 

sekitarnya. Semua perencanaan pembangunan dari tahap 

awal hingga akhir harus senantiasa mempertimbangkan 
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efekya terhadap keseimbangan alam dan kesejahteraan 

masyarakat. 

Untuk menerapkan konsep Ekoteologi Islam dalam 

pembangunan proyek IKN, dibutuhkan kajian yang kritis 

dan mendalam. Kajian ini harus mencakup analisis 

terhadap kebijakan lingkungan yang sudah ada serta 

identifikasi praktik-praktik yang sesuai dengan prinsip 

Ekoteologi Islam. Tentu diskursus ini akan melibatkan 

banyak bidang ilmu antara lain teologi, ekologi, dan studi 

pembangunan wilayah. 

Dalam pembangunan IKN, dibutuhkan sinergitas 

antara pemerintah Indonesia, akademisi, dan warga lokal 

untuk mencapai pembangunan yang ideal. Pemerintah 

selaku pihak yang bisa membuat kebijakan harus 

senantiasa menerapkan kebijakan yang layak pakai, 

sementara akademisi mampu bergerak sebagai pihak yang 

merekomendasikan berbagai macam hal agar terciptanya 

pembangunan yang baik, peran warga lokal juga tidak 

kalah penting sebagai penyalur aspirasi karena 

bagaimanapun lahan mereka yang digunakan sebagai 

tempat yang akan dibangun sebagai IKN. 

Ekoteologi Islam dapat menjadi landasan yang ideal 

dalam pembangunan proyek ini. Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan etika ke dalam 

proses pembangunan, diharapkan IKN akan menjadi 
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wilayah yang berguna bagi negara dan segenap 

masyarakatnya. 

B. Rumusan Masalah 

Semua penelitian akan selalu dilandasi oleh rumusan 

masalah untuk memandu jalannya penelitian agar terus 

sesuai dengan hasil yang ingin dituju. Penulis dalam 

melakukan penelitian ini juga tidak terlepas dari beberapa 

rumusan masalah, antara lain: 

1. Apa saja permasalahan lingkungan yang akan 

dihadapi dalam pembangunan IKN? 

2. Bagaimana konsep Ekoteologi pemikiran KH M Ali 

Yafie diterapkan dalam proses pembangunan IKN? 

C. Tujuan dan Manfaat Peneliatian 

1. Tujuan penelitian antara lain: 

a. Mengetahui apa saja permasalahan 

yang akan dihadapi dalam 

pembangunan IKN 

b. Mengetahui bagaimana konsep 

Ekoteologi perspektif KH M Ali 

Yafie bisa diterapkan dalam 

rangkaian proses pembangunan IKN 
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2. Manfaat Penelitian: 

a. Secara Teoritis 

Secara teori, penelitian ini diharapkan akan 

menyumbang sudut pandang baru dalam 

pengembangan wilayah dimanapun dan apapun 

konteksnya, tidak terbatas pada pembangunan 

ibu kota negara baru saja. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

kajian baru bagi para peneliti-peneliti selanjutnya 

yang mempunyai tema kajian yang masih linear 

dengan penelitian ini.  

b. Secara Praktis 

Dalam prateknya, penelitian ini diharapkan 

mampu berbicara banyak dalam hal tata 

pelaksanaan pembangunan dengan didasari dua 

objek kajian yang dipakai dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, diharapkan tidak ada lagi 

pembangunan-pembangunan wilayah yang salah 

secara etika lingkungan baik dalam peraturan 

ataupun dalam pelaksanaannya. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang mengangkat tema Ekoteologi sudah 

cukup banyak ditemukan di berbagai media akademis. 

Objek penelitiannya pun beragam, mulai dari mengkaji 
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permasalahan lingkungan secara umum atau 

permasalahan terkait konflik agrarian di suatu kawasan di 

Indonesia. Peneliti mengumpulkan berbagai tulisan 

dengan tema Ekoteologi guna dijadikan tinjauan pustaka 

yang diharapkan akan mampu menambah sudut pandang 

dari penelitian yang akan dibuat ini. Beberapa penelitian 

akan peneliti cantumkan di bawah, antara lain: 

Tulisan pertama adalah karya Dosen IAIN Sultan 

Amai Gorontalo bernama Ahmad Khoirul Fata dengan 

judul Basis Teologis Dakwah Ekologis. Dalam tulisannya, 

beliau menyebutkan jika Islam adalah agama dakwah 

yang basis penyebarannya lewat jalan dakwah. Ditarik ke 

masa kini dimana banyak pembangunan di berbagai 

wilayah, peran agama Islam harus lebih dari sekadar 

mendakwahkan ajaran syariat saja. Islam sebagai ajaran 

yang rahmatan lil alamin harus mampu menanggapi 

permasalahan di masa sekarang seperti kerusakan 

lingkungan. Soal-soal lingkungan harus menjadi bagian 

dari dakwah dalam majelis-majelis dimanapun.  

Tinjauan pustaka yang kedua adalah tulisan karya 

Yanti Fristikawati, Rainer Alvander, dan Verrence 

Wibowo. Tulisan karya mahasiswa Fakultas Humum 

Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya berjudul 

“Penganturan dan Penerapan Sustainable Development 

pada Pembangunan Ibukota Nusantara” secara khusus 
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membahas poin-poin yang berkaitan tentang bagaimana 

pembangunan suatu wilayah harus berdasarkan pada 

keberlanjutan pengelolaan wilayah tersebut. Penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif dimana pencarian informasi 

bertumpu pada beberapa cara antara lain; studi 

kepustakaan dan wawancara langsung kepada LSM 

terkait di Kalimantan selaku calon ibukota baru. Pencarian 

informasi yang dilakukan secara masif menghasilkan 

beberapa poin antara lain; pertama, pembangunan wilayah 

baru harus betumpu pada aspek keberlanjutan yang harus 

selalu diawasi bersama. Pembagunan wilayah bukan 

sekadar urusan geografis, banyak hal perlu dicermati 

matang-matang seperti ekonomi, sosial-budaya, politik, 

lingkungan, dan masih banyak lagi. Begitu pentingnya 

masalah keberlanjutan dalam pembangunan, Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015 telah membuat 

resolusi tentang Sustainability Development Goals 

(SDGS). Resolusi ini berisikan 3 unsur fundamental 

terkait pembangunan wilayah baru. Unsur tersebut adalah 

manusia, planet, dan kesejahteraan. Kedua adalah adanya 

pengaturan tentang lingkungan hidup dan pembangunan 

berkelanjutan. Dalam poin kedua ini dijelaskan beberapa 

peraturan perundang-undangan terkait pembangunan 

berkelanjutan. Ketiga adalah penerapan pembangunan 

berkelanjutan pada pembangunan ibukota negara. 
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Tinjauan pustaka yang ketiga berjudul “Paradigma 

Filsafat Etika Lingkungan dalam Menentukan Arah 

Politik Hukum Lingkungan” karya M Yasir Said dan Yati 

Nurhayati akademisi dari Universitas Lambung 

Mangkurat dan Universitas Islam Kalimantan MAB. 

Menurut jurnal ini, aspek yang sangat mempengaruhi 

pencemaran dan perusakan lingkungan adalah masih 

kuatnya nilai antroposentris dalam keberlangsungan 

pembangunan wilayah. Antroposentris adalah nilai yang 

manganut manusia sebagai pusat dan mengesampingkan 

makhluk lainnya. Antroposentris dinilai menjadi sebab 

masih terjadinya kerusakan lingkungan dalam 

pembangunan wilayah karena banyaknya tuntutan hidup 

manusia dalam memenuhi kebutuhannya.3 Penelitian ini 

menggunakan pendekatan konseptual dan historis. 

Penelitian ini menemukan fakta bahwa lingkungan hidup 

jika dipandang melalui kacamata ekosentrisme lalu 

dihubungan dengan teori keadilan korektif Aristoteles 

bisa diartikan sebagai suatu hak yang diberikan kepada 

lingkungan hidup.  

 

3 Erri Megantara, “Pendekatan Pembangunan Antroposentris Vs 

Ekosentris”, Koran Republika, 11 Januari 1997, dalam Supariadi. (2008). 

Hukum Lingkungan Indonesia Sebuah Pengantar, Jakarta: Sinar Grafika, 

hlm. 40. Untuk memahami sejarah pergeseran nilai ini, baca lebih lanjut 

dalam Roderick Nash, Frazier. (1989). The Rights of Nature: A History of 

Environmental Ethics, terbitan University of Wisconsin Press.  
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Tinjauan pustaka keempat adalah karya Sayyed 

Hossein Nasr yang berjudul Man and Nature: The 

Spiritual Crisis of Modern Man. Dalam karyanya, Nasr 

menjelaskan bahwa krisis lingkungan modern berakar 

pada krisis spiritual manusia modern yang memisahkan 

ilmu pengetahuan dari nilai-nilai sakral. Ia mengkritik 

paradigma sains modern yang bersifat sekular dan 

eksploitatif terhadap alam. Menurut Nasr, alam harus 

dipandang sebagai manifestasi ayat-ayat Tuhan 

(theophany), sehingga relasi manusia dan alam bersifat 

sakral, bukan instrumental. Pemikiran ini relevan dengan 

penelitian ini karena memberikan dasar filosofis bahwa 

pembangunan yang mengabaikan dimensi spiritual akan 

melahirkan kerusakan ekologis. 

Tinjauan pustaka kelima adalah tulisan Fazlur 

Rahman tentang etika sosial Islam yang dikembangkan 

melalui teori double movement. Rahman menekankan 

bahwa teks-teks Al-Qur’an harus dipahami secara 

kontekstual dengan melihat pesan moral universalnya. 

Dalam konteks lingkungan, pendekatan ini membuka 

ruang untuk menafsirkan ayat-ayat tentang khalifah, 

amanah, dan larangan fasad sebagai prinsip etis yang 

relevan bagi pembangunan modern. Pendekatan Rahman 

membantu penelitian ini dalam membangun jembatan 

antara teks normatif dan realitas pembangunan IKN. 
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Tinjauan pustaka keenam adalah karya Mujiyono 

Abdillah berjudul Agama Ramah Lingkungan: Perspektif 

Al-Qur’an. Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa Al-

Qur’an memuat banyak prinsip ekologis seperti 

keseimbangan (mizan), larangan berlebih-lebihan (israf), 

dan tanggung jawab antargenerasi. Mujiyono menegaskan 

bahwa eksploitasi alam yang melampaui batas adalah 

bentuk ketidakadilan ekologis. Penelitian ini relevan 

sebagai penguat normatif bahwa ajaran Islam memiliki 

fondasi kuat dalam etika lingkungan. 

Tinjauan pustaka ketujuh adalah penelitian mengenai 

fiqh al-bi’ah (fikih lingkungan) yang berkembang di 

Indonesia, khususnya dalam konteks fatwa-fatwa Majelis 

Ulama Indonesia tentang pengelolaan sampah dan 

pelestarian lingkungan. Kajian ini menunjukkan bahwa 

hukum Islam telah bergerak dari pendekatan ritualistik 

menuju pendekatan sosial-ekologis. Hal ini 

memperlihatkan bahwa isu lingkungan telah menjadi 

perhatian serius dalam diskursus keislaman kontemporer, 

sekaligus memperkuat posisi pemikiran KH. M. Ali Yafie 

sebagai salah satu perintis fikih lingkungan di Indonesia. 

Tinjauan pustaka kedelapan adalah penelitian tentang 

konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable 

development) yang berakar pada laporan Brundtland 

Report tahun 1987. Konsep ini menekankan pemenuhan 
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kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan 

generasi mendatang. Dalam konteks IKN, pembangunan 

berkelanjutan menjadi paradigma resmi yang diusung 

pemerintah melalui visi Green City. Penelitian ini relevan 

untuk melihat sejauh mana konsep tersebut selaras atau 

bertentangan dengan prinsip ekoteologi Islam. 

Tinjauan pustaka kesembilan adalah studi mengenai 

keadilan ekologis (ecological justice) yang 

menghubungkan persoalan lingkungan dengan keadilan 

sosial. Kajian ini menjelaskan bahwa kelompok 

masyarakat adat dan lokal sering menjadi pihak yang 

paling terdampak akibat pembangunan berskala besar. 

Perspektif ini penting dalam penelitian ini karena 

pembangunan IKN berada di wilayah yang memiliki 

komunitas adat dan ekosistem hutan tropis. Dengan 

demikian, analisis tidak hanya berhenti pada aspek 

teologis, tetapi juga mempertimbangkan dimensi sosial 

dan politik lingkungan. 

Dalam penelitian ini juga dijelaskan bahwa 

masyarakat zaman dahulu telah mengetahui dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai keberlanjutan dalam sebuah 

pembangunan lewat kepercayaan lokal (local wisdom). 

Penggabungan ekosentrisme dan ekosufisme juga telah 

eksis sejak dahulu. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian berjenis 

kualitatif. Merujuk dari “The Chicago School”, 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang erat 

kaitannya dengan manusia dan budaya. Dalam 

pengertian yang lain, Bodgam dan Taylor memahami 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

melahirkan hasil berupa kata-kata yang bersifat 

deskriptif yang erat hubungannya dengan sosial, 

budaya, dan filsafat sebagai ilmu yang punya 

pemahaman mengenai makna, nilai, dan pengertian.4 

Penelitian ini jika didasarkan pada sumber data 

adalah penelitian yang bergaya kepustakaan (library 

research). Penelitian jenis ini menuntut peneliti untuk 

mencari data berbasis tulisan, bisa dari buku, jurnal, 

artikel, ensiklopedi, dan lain-lain. Hasil penelitian ini 

nantinya akan tergantung dari cara peneliti 

menginterpretasikan tulisan-tulisan yang peneliti 

baca. 

 

 

 

4 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: 

Paradigma, 2005).  
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif. Whitney mengungkapkan metode 

penelitian deskriptif adalah suatu metode yang 

memerlukan pencarian fakta dan interpretasi secara 

tepat dan sistematis5. Dalam filsafat, penelitian 

deskriptif bertugas menelaah teori-teori filsafat serta 

mendeskripsikan unsur-unsur yang terkandung di 

dalamnya. Penelitian ini berupaya mengkaji 

pembangunan proyek IKN dengan segala 

permasalahannya lewat sudut pandang Ekoteologi 

Islam. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang digunakan 

peneliti yang bersumber langsung dari KH M Ali 

Yafie lewat tulisan di atas, penulis akan 

mengulik berbagai macam teori yang tersaji di 

dalam karya-karyanya. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang bersumber 

dari tulisan orang lain yang masih linear atau satu 

 

5 Kaelan, ibid, hlm. 58  
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pembahasan dengan tulisan karya KH M Ali 

Yafie. Data ini berfungsi sebagai pendukung 

objek material. Oleh karena itu, data sekunder 

akan banyak didapatkan dari buku, artikel, jurnal, 

atau literature berjenis lain yang masih satu 

pembahasan dengan objek. 

4. Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

kepustakaan (library research). Objek material dalam 

penelitian ini adalah karya berupa teks filsafat tulisan 

dari filsuf kontemporer dan akademisi Muslim 

Indonesia. Dengan demikian, data-data yang terserap 

akan berupa teks-teks kepustakaan bertema filsafat. 

Objek material yang akan dijadikan sumber 

penelitian oleh peneliti didapat melalu berbagai cara; 

membeli, meminjam, pencarian secara daring. 

Nantinya, sumber-sumber tersebut akan diteliti 

dengan detail dan sistematis agar mendapat hasil yang 

otentik. 

5. Analisi Data 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti 

melakukan 3 (tiga) cara analisis data, antara lain:6 

 

6 Kaelan, op.cit, hlm. 169-171  
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a. Reduksi Data 

Setelah melakukan pembacaan karya secara 

mendalam, penulis akan terlebih dahulu 

melakukan pengumpulan data-data yang masuk 

kriteria penulis untuk dijadikan sumber 

penelitian. Pengklasifikasian data oleh penlulis 

bertujuan untuk memilah dan memilih data guna 

memudahkan proses penulisan selanjutnya. 

Dalam kasus ini, penulis akan mengintventarisir 

data-data karya dari KH M Ali Yafie. 

b. Pemaparan Data 

Pada tahap ini, peneliti akan menyusun data-

data yang sudah didapatkan pada proses 

sebelumnya. Proses ini bertujuan untuk 

mempermudah peneliti dalam pengolahan data di 

tahap selanjutnya. Pada tahap selanjutnya, tentu 

peneliti butuh ketajaman dalam mengkonstruksi 

pikiran-pikiran yang ada dalam sumber 

penelitian. Penyusunan data akan sangat 

membantu dalam mendukung keberlanjutan 

penelitian. Dalam hal ini, peneliti akan 

menyusun data-data terkait teori-teori Ekoteologi 

sebagai sumber data penelitian. 
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c. Interpretasi Data 

Setelah melalui dua tahap di atas, peneliti 

akan memulai mengolah data dengan 

penginterpretasian sumber-sumber data yang 

telah dipilah dan dipilih kemudian disusun secara 

sistematis. Penulis akan memeriksa secara 

cermat makna yang terkandung dalam sumber 

penelitian. Lebih detail, peneliti akan mencari 

sari informasi dari teori Filsafat Ekologi KH M 

Ali Yafie memandang pembangunan IKN di 

Kalimantan Timur. 

F.  Sistematika Pembahasan 

Untuk menciptakan penelitian yang terstruktur dan 

sistematis, peneliti akan memaparkan beberapa urutan-

urutan dalam penyajian hasil penelitian, antara lain: 

Bab satu dimulai dengan mengenalkan penelitian ini 

dalam bab Pendahuluan. Dalam pendahuluan, peneliti 

memberikan informasi terkait latar belakang penelitian 

serta beberapa pertanyaan-pertanyaan yang diinput 

sebagai rumusan masalah. Rumusan masalah tentunya 

bersumber dari latar belakang penelitian yang akan 

melahirkan suatu pembahasan yang kompleks dalam bab-

bab selanjutnya. Setelah itu, peneliti menunjukkan 

beberapa tujuan dan manfaat dari penelitian ini. Beberapa 

karya tertulis dari akademisi lain akan dijadikan oleh 
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peneliti sebagai tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka 

mendukung peneliti dalam mengembangkan penelitian ini 

sebagai sebuah karya yang otentik. Pada bab tinjauan 

pustaka, peneliti menuliskan metode penelitian serta 

sistematika pembahasan guna memperjelas jalan 

penelitian ini. 

Bab kedua akan dimulai dengan penjelasan 

mengenai pemindahan Ibu Kota dari DKI Jakarta ke IKN 

Nusantara di Panajam Paser Utara. Dalam penjelasannya 

akan dimuat berbagai alasan yang melatar belakangi 

pemindahan ibu kota, serta berbagai pro dan kontranya. 

Bab ketiga adalah bab yang akan mengupas berbagai 

problema selama proses pembangunan IKN. Pada bab ini, 

peneliti mengkhususkan pada masalah-masalah terkait 

lingkungan seperti deforestasi dan sebagainya. 

Bab keempat adalah bagian yang dikhususkan untuk 

membahas pemikiran KH M Ali Yafie mengenai 

Ekoteologi Lingkungan. 

Bab kelima atau bab penutup, pada bab ini akan 

menghadirkan kesimpulan penelitian yang diserap dari 

berbagai pembahasan yang akan terjadi. Peneliti juga akan 

memberikan saran untuk membantu penelitian 

selanjutnya dalam tema pembahasan yang masih 

bersinggungan dengan tema ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1.  Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 

bisa disimpulkan bahwa pembangunan Ibu Kota 

Nusantara (IKN) tidak dapat dimaknai hanya sebagai 

proyek fisik dan administratif, melainkan sebagai 

proses yang penuh dengan nilai moral, etis, dan 

spiritual. Permasalahan lingkungan yang muncul 

dalam pembangunan IKN seperti deforestasi, 

degradasi ekosistem, serta potensi marginalisasi 

masyarakat lokal menunjukkan bahwa krisis ekologis 

pada hakikatnya berakar pada krisis cara pandang 

manusia terhadap alam. Melalui perspektif KH. M. 

Ali Yafie, penelitian ini menemukan bahwa 

paradigma pembangunan modern yang bersifat 

antroposentris dan eksploitatif berpotensi melahirkan 

fasād, yakni kerusakan lingkungan yang sekaligus 

mencerminkan kegagalan moral manusia sebagai 

khalifah di bumi. Alam, menurut KH. M. Ali Yafie, 

bukanlah objek netral yang bebas dimanfaatkan 

apalagi secara berlebihan, melainkan amanah Tuhan 

yang memiliki nilai intrinsik dan harus dijaga 

keseimbangannya. 
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2. Pemikiran ekoteologi KH. M. Ali Yafie memberikan 

pandangan yang relevan untuk menilai arah 

pembangunan IKN, khususnya melalui prinsip 

amanah, mizan (keseimbangan), keadilan ekologis, 

serta kemaslahatan yang sifatnya lintas generasi. 

Dalam pemikiran ini, pembangunan hanya dapat 

disebut berkelanjutan jika tidak hanya efisien secara 

teknis dan ekonomis, tetapi juga adil secara moral dan 

bertanggung jawab secara spiritual. Pembangunan 

yang mengorbankan ekosistem demi kepentingan 

jangka pendek tidak sesuai dengan prinsip maslahah 

yang holistik sebagaimana ditegaskan oleh KH. M. 

Ali Yafie. Di sisi lain, penelitian ini menunjukkan 

adanya keselarasan normatif sekaligus ketegangan 

praksis antara visi Green City IKN dan ekoteologi 

KH. M. Ali Yafie.   Di tingkat gagasan, 

konsep kota hijau dan berkelanjutan sejalan dengan 

tuntutan etis Islam terhadap usaha menjaga 

lingkungan. Namun, pada ranah eksekusinya, visi 

tersebut berisiko tereduksi menjadi simbol retoris 

apabila tidak didukung oleh komitmen moral yang 

sungguh-sungguh untuk mencegah kerusakan 

ekologis dan ketidakadilan sosial. Tanpa dukungan 

etis yang kuat, pembangunan IKN berpeluang 

menjadi paradoks antara keberlanjutan yang diklaim 
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dan kerusakan yang diabaikan. Dengan demikian, 

pembangunan IKN dapat dimaknai sebagai ujian 

moral dan peradaban bagi bangsa Indonesia, 

sekaligus menjadi tantangan apakah pembangunan 

nasional mampu bergerak menuju peradaban yang 

adil secara ekologis dan bermartabat secara spiritual, 

atau justru mengulang pola pembangunan eksploitatif 

dalam wajah baru. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, terdapat beberapa 

saran yang dapat diajukan secara akademik dan 

konseptual. Pertama, penelitian ini mendorong perlunya 

pemantapan pada ranah etis dan spiritual dalam kajian 

pembangunan, khususnya dalam proyek-proyek strategis 

nasional. Ekoteologi Islam, sebagaimana dirumuskan KH. 

M. Ali Yafie, dapat ditindaklanjuti sebagai kerangka kritis 

untuk membaca relasi antara negara, manusia, dan alam 

dalam konteks pembangunan modern. 

Kedua, bagi pengembangan kajian keilmuan, 

penelitian selanjutnya diharapkan bisa memperluas kajian 

ekoteologi dengan memasukkan pendekatan struktural, 

seperti relasi kekuasaan, politik ekonomi, dan 

ketidakadilan ekologi. Dengan demikian, pemikiran KH. 

M. Ali Yafie tidak hanya dimaknai sebagai etika 

individual, tetapi juga sebagai landasan kritik terhadap 
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konsep pembangunan yang melahirkan eksploitasi 

lingkungan secara sistemik. 

Ketiga, penelitian ini menyarankan agar wacana 

pembangunan berkelanjutan tidak berhenti pada aspek 

teknokratis dan kebijakan formal, melainkan juga 

menyentuh pembentukan kesadaran moral kolektif. 

Pembangunan yang berkelanjutan menuntut perubahan 

cara pandang manusia terhadap alam mulai dari 

penguasaan menuju perawatan, dari eksploitasi menuju 

tanggung jawab. 

Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

langkah awal dalam memperluas diskursus pembangunan 

berkelanjutan di Indonesia melalui pendekatan etis-

religius yang kritis dan mendalam, serta membuka ruang 

dialog antara teologi, ekologi, dan perencanaan 

pembangunan di masa mendatang. 
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